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UJI DAYA HASIL BEBERAPA GALUR MUTAN KEDELAI GENJAH. Sebanyak 9 galur mutan genjah kedelai di@ji
kemampuan hasilnya selama musim hujan 1984/1985 dan musim kemarau 1986 di] Citayam, Bogor. Kemampuan
hasil galur mutan genjah 20 B/PsJ, 95/PsJ, dan 147/PsJ sama dengan kemampuan hasil Kontrol (varieqna

Orba), tetapi galur mutan genjah tersebut 3 - 5 hari lebih genjah.

ABSTRACT

YIELD TRIAL ON SEVERAL EARLY MATURING LINES OF SOYBEAN. Nine early maturing soybean
for yield at Citayam, Bogor. Results indicated that the lines
yield potential comparable to Control (Orba variety)

were
147/PsJ

tested

were having

maturity.

PENDAHULUAN

Kedelai merupakan sumber bahan ma-

kanan yang penting karena memiliki daya

guna

yaﬁg luas sekali.

Kedelai

dalam

industri kecil dipergunakan sebagai ba-

han _pembuat tempe, tahu, dan di dalam

industri

besar sebagai

bahan

pembuat

kecap dan susu. Biji kedelai mengandung

protein sekitar 407 dan minyak 20% (1).

Kebutuhan akan kedelai untuk kon-

sumsi

dalam negeri be

lum juga

dapat

terpenuhi walaupun ada peningkatan pro-

duksi melalui Pelita (2).
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dekat
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dengan kota-kota

perkembangan ko
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ta dan 1in

lahan
yang
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semakin hari semakin berkurang. Di sam-

ping

pengairannya

1tu, cukup luas

terbatas

persawahan

atau sawah
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rendah daripada ¢t
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naman sela di da

yang sama mungkin

bagus tetapi
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lebih su!a

u dan kedelai dicaﬁ%m
sela. Ditambah deng?n

hama dan penyakit, k?—

pakan kendala pening-
delai. Untuk mengataéi
salah satu cara ya?g
lah menciptakan wvari-

umur genjah. Varietas

dengan umur genjah akan dapat

guna tanah dan mené—

|
kan keterbatasan wakcw

n kedelai genjah, mes-

sil per hektar lebi

|
anaman kedelai berumuF

ta-

|

lam luas areal tanap
masih memberikan ha-

|
sil yang lebih banyak. Tanaman kedelali

berumur genjah memungkinkan dapat ditap

nam sebanyak dua

tanaman kedelai

kali. Di samping

itul,

genjah mempunyai keF




mungkinan lebih besar terhindar dari

serangan hamaldan penyakit daripada ta-
naman kedelai berumur sedang atau tana-
man kedelai berumur dalam.

Keseragaman genetik -merupakan fak-
tor utama dalam pemuliaan tanaman. Ke-
ragaman genetik dapat diperbesar antara
lain dengan mutasi buatan (4). Radiasi
dapat menimbulkan kerusakan fisiologis

dan genetik. Besarnya kerusakan ber-

gantung kepada besarnya dosis radiasi.

Kerusakan genetik tertentu pada tahap

tertentu mutasi.

merupakan fenomena
Umur dan komponen hasil merupakan sifat
genetik karenanya mungkin dapat terjadi
mutasi karena radiasi (5).

diketengahkan

hasil

Dalam makalah. ini
uji kemampuan potensi beberapa

galur mutan-génjah kedelai di Citayam.

BAHAN DAN METODE

Pada musim hujan 1984/1985, 9 ga-
lur mutan genjah varietas

Orba,.

Guntur dan
ditanam di dalam plot yang ber-
dkuran 3 x 4 m2 dan pada musim kemarau
1986, ditanam di, dalam plot berukuran3
x 4,6 m2.-BersaMaan tanam dipupuk de-
ngan pupuk Fosfat (dosis 60 kg P,0, per
hektar) dan Urea (dosis 20 kg N per
hektar). Pemberantasan hama dan penya-
kit dilakukan pada umur 10 hari, |4 ha-
ri, 21 hari dengan Azodrin (dosis 0,5
ml Azodrin per liter) dan umur 30 hari,
40 hari, |50 hari, dan 60

hari dengan

Basudin (dosis | ml Basudin per lirer).

Panen dilaksanakan pada setiap plot de-
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mutan 20 BiPsJ da

ngan cara bulk. P¢g
memakai Rancangar

dengan 4 ulangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari Tabel |
cobaan yang dilaku

jan  1984/1985 met

kering rata-rata per hektar yang

besar

Ped,

pada galur
dan 63/PsJ H
kering Kontrol (i
rata-rata biji ket
95/PsJ dan 147/Pg
rata-rata biji ke
trol. Uji daya ya
musim kemarau 19§

galur 95/PsJ membe

ring per hektar yang lebih besar

pada hasil biji k
hasil biji kering
ngan Kontrol. KOO
hasil penelitian y
Littdaty ol ind. | Di -3
gamma dari kobalt
kGy, menghasilkan
yaitu Raiden dan
masing 2! hari dan
daripada- varietas
Mungkin ada k
ta berat biji keri
2 dan 3) dengan h
kering per hektar.
dilakukan

1984 /1985 dan musi

telah

rcobaan ini dilakukan

Acak Kelompok (RAK)

terungkap bahwa per-|

kan selama musim hu-

biiii
lebih
|

mutan 20 B/PsJ, 62ﬂ

ghasilkan berat

asil per hektar bijJ
arietas Orba). Hasil
ing per hektar galu%
hasil

|
ring per hektar Konﬂ

J sama dengan

pad%

6 menunjukkan bahwa

keJ

ng dilaksanakan

rikan hasil biji |
darij
ering Kontrol. Galur

n 147/PsJ memberikan
vang hampir sama de-~
(6) telah melaporkan
ang sama dengan pene-
sinar
0, 10|

dua varietas kedelai,

epang radiasi

- 60 pada dosis
Raiko yang masing-
I5 hari lebih genjah

induknya.

aitan antara rata-ra-

ng per tanaman (Tabel

|
Bsil rata-rata biji|

|
Dari percobaan yang

selama musim hujan

m kemarau 1986, galur




L]

mutan.genjah (20 B/PsJ, 62/PsJ, 63/PsJ,
dan 45/PsJ) memberikan hasil rata-rata
biji kering per hektar lebih besar da-
ripada hasil rata-rata biji kering per
hektar varietas Kontrol karena rata-ra-
ta berat biji kering per tanaman dari
galur-galur tersebut lebih besar dari-
pada hasil biji kering per tanaman
CONGER dkk. (7)

bahwa radiasi sinar

vas

rietas Kontrol. telah

menunjukkan gamma

dan neutron, juga perlakuan dengan mu-
tagen kimia

(EMS)

Ethyl Methan Sulphonate

dapat menggeser distribusi fre-

kuensi komponen-komponen hasil tanaman

kedelai sedemikan rupa sehingga kemung-

kinan untuk seleksi ke arah perbaikan

kemampuan potensi hasil menjadi lebih

besar. Percobaan dengan varietas Orba

menun jukkan kecenderungan yang serupa

untuk dua komponen hasil, yaitu jumlah

polong per tanaman dan hasil biji per

tanaman dengan radiasi sinar gamma (8).

KESIMPULAN

_.Dari hasil percobaan yang telan

dilakukan selama musim hujan 1984/1985

dan musim kemarau 1986 dapat disimpul-
kan bahwa galur mutan genjah 20

95/PsJ, 147 /PsJ

B/PsJ,

dan memiliki potensi

hasil rata-rata biji kering per hektar

paling sedikit sama dengan kemampuan

potensi hasil varietas Kontrol, ctetapi

berumur 3 - 5 hari lebih genjah daripa—

da varietas Kontr
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Tahel ‘2, Reberapa sifat agronomi (rata-rata dari 10 gampel) dari

Tabel 1, Hasil biji kering heberapa galur mutan genjah
kedelai pada musim hujan . 1984/1985 dan musim
kemarau 1986

No,

Galur mutan

Hasil biji kering

S (kuintal/ha)
1984,/1985 1h86
1. 20 B/PsJ 10,0 12,6
2, 20 C/PsJ 0,8 10,2
¢ 62/PsJ 10,6 2.5
4, 63/PsJ 12,3 10,2
5. 82/PsJ 8,4 12,3
6. 91/PsJ 9,2 8,6
7. 95/PsJ 9,8 18,4
8. 134/PsJ 9,3 11,6
9, 147/PsJ 9,8 13,6
10, Guntur 9,7 10,0
11, Orba 9,8 1$,1
K.X 14,05% §,26%

masing-masing galur mutan (Musim hujan 1984,/1985)

Galur mutan

Tinggi Ruku Cabang Polong Berat
(cm) isi kosdng (g)
20 B/PsJ 64 17 ] 40 2 3,59
20 C/PsJ 60 16 2 28 4 2,87
62/PsJ 58 16 3 40 2 3,80
63/PsJ 58 i 3 43 3 4,43
82/PsJ 50 14 3 30 4 3,02
91/PsJ 61 17 3 32 2| 3,29
95/PsJ 52 16 3 36 2 3,49
134/PsJ 62 17 3 33 3 3,50
147/PsJ 52 16 3 37 3 3,51
Guntur 51 16 3 35 2 3,47
Orba 53 15 3 36 3 3,50




Tabel 3, BReberapa sifat a

-

gronomi (rata-rata dari 10 s
masing-masing galur mutan (Musim kemarau 1986)

ampel) dari

Galur mutan

Tinggi RBuku ‘Cabang Polong | Berat
(cm) (g)
isi kosang

20 B/PsJ 63 16 4 41 1 5,76
20/ C/PsJ 58 15 2 35 3 4,65
62/PsJ 59 45 3 33 1 4,34
63/PsJ 56 16 3 32 2 4,66
82/PsJ 49 1.3 3 33 3 5,66
91/PsJ 60 16 3 29 1 3,93
95/PsJ 50 15 3 46 2 8,41
134/PsJ 63 16 3 35 2 5,29
147/pPsJ e 15 3 41 2 6,23
Guntur 64 15 3 34 1 4,57
Orba 51 14 3 44 3 6,90
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